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Pmar.fasn
Hukum Makan Daging Kuda, Halal Atau Haram?

Javeatary

Memuang benar bahwa di beberapa temput di negert kita
ada hidangan daging kuda. Misalnyva di Makassar ada sop
kuda. Namun sebugian orang masih merasa risth makan
daging kuda, karens umumnyva kuda bukan untuk dimakan
melainkan untuk difungpangs menjadi alat trunsportas:

Laly bagammans hukum makan dapging kuda, halsl atso
haram?

Datem hal imi kalou kita telesun moragn; don sumber
rujukan figih dari kitab-kitub parn ulama di masa klosik, kita
skan menemukan bahwa parn vlama berbeds pendapat di
dalamnyn, Sehagian dan mercka n1|:|1gha!|sl|:an makan
daging kuds, namun sebagian fag: malah mengharamkan,
Dan di tengah-tengah ada vang tidak sampai
menghoramkan, tetapi juga tidak 100% membolehkan, yadi
hukummya makruh.

1. Halal

Jumhur ulame dan modzhab Asy-SyaiTiyah, Al
Henabilah dan sebuah gawl vang rajib (kuat) dan madzhsb
Al-Malikvah bersepakat babwa kuda it halal dimakan
dagingnya. Sehmgpa boleh disembelih juga, baik kuda ito
kuda Arab (“irab) atau pon keda vang bu knn Aruh ( buradrin).
Dalitnye adalah dua hadits nabi benkut mi :

Dari dabiv vadbivaliatantne bafwa Basufullah SAW
pada pevang Khaibar melarany makan doging keledoi
pelibaraan daw mergizinkan wetnk mokan daging b,
(HR. Al-Bubkari dan Musling)

Dan Asma' bin Abu Hakar radhivallahuanhu
berkata,"Kami menvembelifh krida o zaman Raselillah
SAW, dan kani makan sedangkan kawi berada di Madinak
(HA. Al-Bulkari dan Musling

2. Makruh
Sedangkan madzhab Al-Hanafivah dalam gaul yang

rajth (yang lebih kuat) mengatakan babwvn koda it halal,

namun dengan karshah taneab, (kurang disukai). Hal yang

sami juga dikatakon oleh Al-Auza'i dan Abu Ubaed,

Namun bepgiiu merekn tduk menganpzap bahwa kuda it

nujis, demikion juga dengan livmya, mercka tetap

miengataknn kods sto swer, hanya saja makroh kalaw

disembelth dan dimakan

3. Haram

Dan scbagian yang lain dar ulama madzhab Al-
Hanafivah mengatakan bahwa kods itw haram dimakan
dopmngnys. Pendapat vang mengharamkan kude ini bagian
dun muzhab Abu Hamifuh, vaitu lewat jelur periwavatan Al-
Hesan bin Zivad. Selam jugs adn pendapat kedua dari
mazhab Al-Malikyah yang minontas yang mendukung
{abw ini.

Mereka yang memakruhkan dan  mengharamkan
daging kuda, berasalan bukan karena dagimg koda itu najis.
mielainkan kirena dua hal ;

A Alat Perang
Lhan persiapkanial vorg kamu mampn dart kekuatan dan
kveder-keeder vaeng reviambat, dengan i karen dapat senakuri
mmaesech Alfah dan musulme ¢ O8. Al-dnfol - 60
b. Alat Penganguktan dan Ferhiasan

Sclain untuk perang, di dalam Al-Qurun Allah juga
mengkhusuakan kuda tio untuk kendarman otau tunggungan
serin perheasan, schinges kalou disembelib dan dimekan
dopginenya, seperti melangear ketentuan Allah SWT.

Dican kasder, bagal seria beledal, apar bamu menmngeanginig
sertar menjodi perfioson. Dan Allah menciptakan apa vang
kcmany sicleek mengetakuinva, (OS5 An-Nah! @ 85

Dan Dig telah mencipiokan binatawg ternak amink
kmn; perdeanya ada vang menghangatian dan berbagei-
bagai manfata, dan sehalicgianmea kame makan (05, An-
Nalel - 5}

Wl lnhu w'fam bishshwwab
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PIRBANTARA INDGNESIA

PEMILU BUKANMN PESTA DEMOKRASI
TAPI MOMENTUM REBUT KEKUASAAN

Oheh : KH Muhammad Al Khaththath Sekjen Forum Umat Islam (FLUI)

Sabtu tengah malam Ahad 8 Maret 2014 di
sebuah lapangan perumahan di bilangan
Bojong Gede Bogor. Suara Imam Besar FPI
Habib Rizieqg, Singa Podium Utama negeri
ni, begitu lantang mengajak umat Islam
agar memenangkan Islam pada pemilu
2014 ini. Agar umat Islam jangan masa
bodoh. Agar umat Islam sadar bahwa
pemilu bukan pesta demokrasi, tapi
pertarungan perebutan kekuasaan. Sebab,
kalau umat Islam meleng, tidak waspada,
kekuasaan bakal direbut orang lain.

Kepada mereka yang masih ributk tentang
status pemilu dalam sistem demaokrasi, halal
apa haram?, Habib menegaskan "Rebut
dulu baru ribut!”.

‘Kalau kita ribut terus,
kekuasaan, akhirnya kekuasaan direbut
orang-orang liberal, orang-orang kafir,
orang-orang munafik, dan orang-orang
fasik!”.

lupa merebut

Kalau mereka berhasil merebut kekuasaan
legislatif dalam pemilu 9 April nanti,

merekalah yang akan menentukan UU yang
mengatur kehidupan kita ke depan.
Padahal hari ini sudah antri berbagai RUU
yang bertentangan dengan syariah, yang
membahayakan kehidupan umat. Di
antaranya adalah RUU kesetaraan gender
yang salah satu pasalnya berbunyi: “Barang
Siapa membedakan lelaki dan perempuan
atas dasar gender, akan dipidana
penjara...”. Padahal dalam Alguran Allah
SWT menetapkan pembagian waris antara
anak lelaki dan perempuan adalah dua
banding satu.

Habib Rizieq adalah seorang orator ulung.
Walau sudah lewat jam 12 malam, ribuan
orang tidak beranjak dari tempat duduk
mereka. Mereka menikmati uraian-uraian
dan dialog tanya jawab Habib Rizieq yang
cerdas dan mencerdaskan. Habib Rizieq
mengatakan “Jika kaum liberal, kaum kafir,
kaum munafik, dan kaum fasik menang
dalam pemilu dan menguasai kursi di DPR,
maka mereka akan mengundangkan RUU
tersebut. Kalau nanti RUU tersebut
disahkan sebagai undang-undang, maka
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jlka suatu saat nanti seorang perempuan
datang ke Imam Masjid lalu minta kepada
Imam Masjid agar Jumat depan dia
diperkenankan menjadi khatib Jumat, lalu
dicegah dan dilarang oleh Imam Masjid
karena bertentangan dengan syariah, dan
perempuan tersebut lapor polisi karena
dirinya dibeda-bedakan atas dasar jenis
kelamin, maka Imam Masjid tersebut bisa
ditangkap dan dipenjarakan!.”

Tentu UU seperti itu sangat berbahaya. Oleh
karena itu, Habib meminta umat Islam agar
jangan menyerahkan kekuasaan kepada
kaum liberal, kafir, munafik, dan fasik. Habib
mengatakan bahwa beliau dan seluruh
muballigh FPI akan all out berkampanye
mencegah hal itu jangan sampai terjadi.

Beliau menegaskan bahwa beliau tidak
pernah mencalonkan diri sebagai Capres
ataupun Caleg. Dan beliau tidak
berkampanye untuk partai tertentu atau
perorangan. Tapi beliau berkampanye untuk
menangkan Islam. Beliau meminta umat
Islam untuk memenangkan para caleg
Syariah yang sudah bersumpah dan
bertekad akan berjuang untuk
mengundangkan syariah dan
mengamandemen UU yang bertentangan
dengan syariah serta bertekad mewujudkan
NKRI Bersyariah.

Kita angkat topi dengan kejernihan berfikir
Habib Rizieq Syihab serta ketulusan,
kerendahan hati, dan tekad juang beliau
untuk memenangkan Islam. Alangkah
bagusnya kalau fikiran dan langkah beliau
ini diikuti oleh para pimpinan ormas dan
lembaga Islam serta para alim ulama dan
habaib se Indonesia sehingga kemenangan
Islam akan terwujud nyata.

Memang selama ini umat Islam bahkan
tokoh-tokohnya banyak yang terkecoh oleh
agen-agen kapitalisme Barat yang ingin
terus melestarikan hegemoni mereka di
Indonesia.

Para antek pengemban dan penjaga ide-ide
demokrasi selalu menipu rakyat dalam
setiap pemilu dengan istilah: "Pesta
Demokrasi!” Berbagai poster dan umbul-
umbul dipasang dan berbagai acara digelar
untuk memeriahkan pesta demokrasi.
Saking meriahnya bak lebaran yang
merupakan hari raya umat Islam, penduduk
mayoritas negeri ini. Kosakata pesta
demokrasi ini sudah sekian lama
disosialisasikan di masa Orba dengan
jargon membuai: "Dari Rakyat, Oleh Rakyat,
Untuk Rakyat!".

Mamun itu jargon kosong. Faktanya
kekuasaan rakyat dirampas melalui pemilu,
rakyat hanya ditipu dengan keramaian
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pestanya. Kekuasaan sepenuhnya
dipegang oleh rezim Orba yang selalu
menginstruksikan para Bahinsa anggota
TNI untuk menggiring dan menakut-nakuti
rakyat dan PNS agar coblos Golkar.
Mayoritas kue pembangunan dinikmati
kroni-kroninya, yaitu keluarga Cendana dan
para taipan keturunan Cina. Tumbangnya
Rezim Orba tidak mengembalikan
kekuasaan kepada rakyat yang mayoritas
muslim.

Euforia reformasi dan demokratisasi
ternyata menghasilkan kerusakan mental
rakyat dan pejabat yang luar biasa akibat
suap alias money politic.  Kini mencuat
istilah “wani piro” yang sudah membudaya
di mana-mana. Rakyat banyak yang
kehilangan akidah politiknya. Semurah
harga mereka dimurtadkan, semurah itu
pula mereka menyerahkan kekuasaan
kepada kaum kafir, padahal Aliah Swt

melarangnya (QS. An Nisa 141).

Dengan budaya wani piro, mereka bisa
membeli 120 juta suara dari 180 juta suara
DPT (golput 30%) @Rp100 ribu, dengan Rp
12 triliun saja. Seorang taipan yang dapat
proyek 120 T cukup menyisihkan 10 % dari
nilai proyeknya. Kabarnya baru-baru ini di
Singapura ada pertemuan 400 CEO
dengan secrang jenderal yang
mempresentasikan capres dukungan
mereka. Apakah kita akan diam menonton
mereka merebut negara kita? Kenapa kita
tidak rebut untuk menegakkan syariah-
Nya?.

Wallahu ghalibun ala amrih!

Sumber http://www.suara-
islam.com/read/index/10242/Pemilu-
Bukan-Pesta-Demaokrasi-tapi-Momentum-
Rebut-Kekuasaan
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